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PETUNJUK PENGISIAN
LAPORAN PENGALIHAN DAN REALISASI INVESTASI HARTA TAMBAHAN
1. NAMA WAJIB PAJAK – (1)
Diisi dengan Nama Wajib Pajak

2. NPWP – (2)
Diisi dengan NPWP

3. Lampiran - (3)
Diisi dengan keterangan jumlah lampiran dokumen pendukung

4. PERIODE TAHUN KE - .. (4)
Diisi dengan periode tahun laporan, contoh: Semester I Tahun 2017
5. NOMOR (5) – Kolom 1
Cukup jelas.

6. KODE HARTA (6) – Kolom 2
Kolom ini diisi dengan kode harta yang dimiliki atau dikuasai oleh Wajib Pajak.
Daftar kode harta: 
Kas dan Setara Kas:
011 : uang tunai

012 : tabungan

013 : giro

014 : deposito

019 : setara kas lainnya
Piutang:
021 : piutang

022 : piutang afiliasi 

029 : piutang lainnya

Investasi:
031 : saham yang dibeli untuk dijual kembali

032 : saham

033 : obligasi perusahaan

034 : obligasi pemerintah Indonesia (Obligasi Ritel Indonesia atau ORI, surat berharga syariah negara, dll)

035 : surat utang lainnya

036 : reksadana

037 : Instrumen derivatif (right, warran, kontrak berjangka, opsi, dll)

038 : penyertaan modal dalam perusahaan lain yang tidak atas saham meliputi penyertaan modal pada CV, Firma, dan sejenisnya

039 : Investasi lainnya
Alat Transportasi:
041 : sepeda

042 : sepeda motor

043 : mobil

049 : alat transportasi lainnya
Harta Bergerak Lainnya:
051 : logam mulia (emas batangan, emas perhiasan, platina batangan, platina perhiasan, logam mulia lainnya)

052 : batu mulia (intan, berlian, batu mulia lainnya)

053 : barang-barang seni dan antik (barang-barang seni, barang-barang 
         antik) 
054 : kapal pesiar, pesawat terbang, helikopter, jetski, peralatan olahraga 
         khusus 
055 : peralatan elektronik, furnitur

059 : harta bergerak lainnya

Harta Tidak Bergerak
061 : tanah dan/atau bangunan untuk tempat tinggal.

062 : tanah dan/atau bangunan untuk usaha (toko, pabrik, gudang, dan 
         sejenisnya)

063 : tanah atau lahan untuk usaha (lahan pertanian, perkebunan, perikanan darat, dan sejenisnya)

069 : harta tidak gerak lainnya

Harta Tidak Berwujud
071 : Paten

072 : Royalti

073 : Merek Dagang

079 : harta tidak berwujud lainnya

7. NAMA HARTA (7) – Kolom 3 
Kolom ini diisi dengan nama Harta yang dimiliki atau dikuasai Wajib Pajak sesuai dengan kode Harta di atas.
8. TAHUN PEROLEHAN (8) – Kolom 4
Kolom ini diisi tahun perolehan dari masing-masing Harta yang dimiliki.

9. NEGARA (9) – Kolom 5
Kolom ini diisi dengan lokasi negara tempat Harta berada menggunakan singkatan negara sesuai dengan daftar kode negara.
10. ALAMAT (10) – Kolom 6 
Kolom ini diisi dengan alamat lengkap tempat harta berada.

· Untuk tabungan, giro, deposito, dan harta yang ditempatkan pada Safe Deposit Box Bank diisi dengan Nama Bank dan alamat Bank  

· Untuk investasi pada perusahaan terbuka diisi dengan alamat bursa efek tempat investasi terdaftar sedangkan untuk investasi pada perusahaan tertutup diisi dengan alamat perusahaan.

· Untuk harta tidak bergerak diisi dengan alamat harta tersebut berada. 

· Untuk harta bergerak lainnya diisi dengan alamat pemilik.

11. NILAI YANG DIALIHKAN KE DALAM NEGERI (RUPIAH) (11) – Kolom 7
Kolom ini diisi dengan nilai dari harta yang dilaporkan yang akan dialihkan ke dalam negeri dalam mata uang rupiah sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Pengampunan Pajak.

12. JENIS INVESTASI (12) – Kolom 8 
Kolom ini diisi dengan investasi yang dilakukan dalam bentuk: 
a. surat berharga Negara Republik Indonesia;

b. obligasi Badan Usaha Milik Negara;

c. obligasi lembaga pembiayaan yang dimiliki oleh Pemerintah;

d. investasi keuangan pada Bank Persepsi;

e. obligasi perusahaan swasta yang perdagangannya diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan;
f.    investasi infrastruktur melalui kerja sama Pemerintah dan badan usaha;

g. investasi sektor riil berdasarkan prioritas yang ditentukan oleh Pemerintah; dan/atau

h. bentuk investasi lainnya yang sah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Pengampunan Pajak.

13. NILAI (13) – Kolom 9
Kolom ini diisi dengan nilai investasi.
14. TANGGAL MULAI INVESTASI (14) – Kolom 10
Kolom ini diisi dengan tanggal mulai dilakukannya investasi.
15. KETERANGAN (15) – Kolom 11
Kolom ini diisi dengan keterangan tambahan atas posisi dan pengalihan investasi yang diaporkan.
16. SUBTOTAL (16) – Kolom 7
Angka ini diisi dengan jumlah dari nilai harta yang dialihkan ke dalam negeri (Rupiah).
17. Nomor (17) diisi dengan tempat, tanggal, bulan, tahun pengisian laporan.

18. Nomor (18) diisi dengan tanda tangan, nama, dan jabatan Wajib Pajak.
